ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Persepsi Siswa Kelas VIII terhadap Kesiapan dalam Proses
Pembelajaran IPS Menuju Era Digital di SMP Negeri 1 Kalidawir Tulungagung”
ini ditulis oleh Amanda Putri, NIM. 1860209223128. Mahasiswi Program Studi
Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, dengan
pembimbing Anggoro Putranto, M.Sc.
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Penelitian ini dilatarbelakangi pada fakta bahwa ada kesenjangan antara
metode pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Kalidawir yang masih menggunakan
pendekatan konvensional, seperti ceramah dan buku teks, dan tuntutan
pembelajaran di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan persepsi siswa kelas VIII terhadap kesiapan pembelajaran IPS
menuju era digital, yang mencakup kesiapan guru, siswa, media pembelajaran, serta
keterbatasan sarana, prasarana, dan literasi digital. Dalam penelitian ini, pendekatan
deskriptif kuantitatif digunakan. Subjeknya adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Kalidawir pada tahun pelajaran 2025/2026. Metode cluster random sampling
digunakan untuk mengumpulkan sampel untuk penelitian ini. Data dikumpulkan
melalui angket skala Likert yang mencakup indikator kesiapan guru, siswa, media
pembelajaran, dan sarana dan prasarana. Untuk menentukan tingkat persepsi siswa,
digunakan statistik deskriptif , termasuk perhitungan skor, persentase, dan
kategorisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap
kesiapan pembelajaran IPS menuju era digital secara keseluruhan berada pada
kategori baik, dengan persentase rata-rata 79,8%. Dalam hal kesiapan guru, siswa
menilai bahwa, meskipun penerapan teknologi masih terbatas, mereka telah cukup
memahami penggunaan teknologi. Siswa yang berada dalam kategori yang baik
juga menunjukkan minat dan kesiapan awal untuk belajar berbasis digital.
Meskipun media pembelajaran belum sepenuhnya digunakan , mereka dianggap
cukup membantu. Sementara itu, fasilitas dan perangkat keras, tetapi masih perlu
diperbaiki, terutama dalam hal ketersediaan fasilitas digital yang lebih baik.
Menurut hasil penelitian, persepsi siswa tentang kesiapan guru, siswa, media
pembelajaran, dan sarana dan prasarana, pembelajaran IPS di SMP Negeri 1
Kalidawir secara keseluruhan cukup siap untuk era modern. Tetapi siswa harus
lebih aktif belajar literasi digital, guru harus lebih mahir menggunakan teknologi,
dan sekolah harus menyediakan lebih banyak fasilitas dan perlengkapan
pendukung. Hasilnya, pembelajaran IPS yang diharapkan menjadi lebih kreatif,
interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan zaman.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Perception of Kleas VIII Students on Readiness in the
Social Sciences Learning Process Towards the Digital Era at SMP Negeri 1
Kalidawir Tulungagung" was written by Amanda Putri, NIM. 1860209223128.
Student of the Social Knowledge Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, with supervisor Anggoro Putranto, M.Sc.

Keywords: Student Perception, Social Studies Learning, Digital Era, Learning
Resiliency, Digital Media, Facilities and Infrastructure

This research is motivated by the fact that there is a gap between social
studies learning methods at SMP Negeri I Kalidawir which still use conventional
approaches, such as lectures and textbooks, and the demands of learning in the
digital era. This study aims to find out and describe the perception of grade VIII
students towards the readiness of social studies learning towards the digital era,
which includes the readiness of teachers, students, learning media, as well as
limited facilities, infrastructure, and digital literacy. In this study, a quantitative
descriptive approach was used. The subject is a grade VIII student of SMP Negeri
1 Kalidawir in the 2025/2026 school year. The cluster random sampling method
was used to collect samples for this study. Data was collected through a Likert scale
questionnaire that included indicators of teacher and student readiness, learning
media, and facilities and infrastructure. To determine the level of student
perception, descriptive statistics are used, including the calculation of scores,
percentages, and categorization. The results showed that students' perception of
social studies learning readiness towards the digital era as a whole was in the good
category, with an average percentage of 79.8%. In terms of teacher readiness,
students assess that, although the application of technology is still limited, they
have sufficiently understood the use of technology. Students who are in a good
category also show an interest and initial readiness for digital-based learning.
Although learning media has not been fully used, they are considered quite helpful.
Meanwhile, facilities and hardware, however, still need to be improved, especially
in terms of the availability of better digital facilities. According to the results of the
study, students' perception of the readiness of teachers, students, learning media,
and facilities and infrastructure, social studies learning at SMP Negeri 1 Kalidawir
as a whole is quite ready for the modern era. But students should be more active in
learning digital literacy, teachers should be more proficient in using technology,
and schools should provide more supporting facilities and equipment. As a result,
social studies learning is expected to be more creative, interactive, and in
accordance with the needs of the times.
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